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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Subyek Kader I dan Kader II 

sudah melaksanakan perannya dalam pelayanan posyandu balita di 

Posyandu Balita Cut Nya’ Dien Desa Uteran Kecamatan Geger Kabupaten 

Madiun. Subyek menyatakan sudah menyampaikan hari pelaksanaan 

posyandu melalui grup WhatsApp, mempersiapkan tempat dan sarana yang 

dibutuhkan saat pelaksanaan posyandu, berkoordinasi dengan bidan desa 

untuk pelaksanaan posyandu sebelumnya dan yang akan datang, serta 

mempersiapkan bahan penyuluhan. 

Ibu-I yang memiliki balita belum memiliki kesadaran yang baik 

untuk melakukan kunjungan ke posyandu secara rutin, karena sibuk bekerja 

dan motivasi yang menurun karena faktor eksternal dari ibu lain yang 

membanding-bandingkan pertumbuhan balitanya. Sedangkan Ibu- II sudah 

memiliki kesadaran yang baik dalam melakukan kunjungan balita ke 

posyandu secara rutin, karena menyadari pentingnya posyandu bagi 

pertumbuhan dan perkembangan balita. 

5.2 Saran 

1. Bagi Subjek 

Bagi subjek kader sebaiknya memberikan pengumuman pelaksanaan 

kader melalui pertemuan warga setempat (majelis tak’lim, kebaktian, 

pertemuan keagamaan lainnya, arisan, dll) dan melakukan kunjungan 
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pada ibu balita yang jarang melakukan kunjungan balita ke posyandu. 

Sedangkan subjek ibu sebaiknya dapat berkunjung dan memeriksakan 

kondisi kesehatan balita secara rutin ke posyandu balita. 

2. Bagi Puskesmas 

Puskesmas sebaiknya memberikan dukungan untuk kader sehingga 

dapat meningkatkan semangat kader dalam melaksanakan tugasnya saat 

pelaksanaan posyandu, memberikan apresiasi pada hasil kerja kader 

dalam keberhasilan pelaksanaan posyandu dan mengevaluasi kegiatan 

posyandu balita setiap bulan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya meneliti tentang peran 

kader dan kesadaran ibu dalam kunjungan balita ke Posyandu dengan 

minat kunjung rendah dan melakukan analisis kebutuhan informasi 

terhadap subjek serta melakukan follow-up kunjungan balita terhadap 

posyandu balita selama minimal tiga bulan dengan metode penelitian 

yang berbeda. 


